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MOTTO 

 

 

 فَإنَِّ مَعَ ٱلْعُسْرِ يُسْرًا

 

“Karena  sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

 (Q.S Al-Insyirah: 5) 

 

“Balas dendam terbaik adalah menjadikan dirimu lebih baik” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

Don’t give up, great things take time. 

 

It’s okay to feel this pain and sadness. Just please know it won’t last 

forever. 

 

Whenever you are struggling, remember the times you have succeeded 

and survived, and know that you can make it through. 

 

“The best confidence builder is experience.” 

Star Wars: The Clone Wars 
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ABSTRACT 

The number of companies that apply Sharia-based Multi Level Marketing 

(MLM) have grown rapidly. The MLM business model is one of the direct 

selling methods that uses the multilevel products and services marketing with 

marketing fee as the reward. There are many Sharia-based MLM businesses 

with uncertain legality and also the uncertain halalness of their product and 

business system. As a solution, PT. Herba Penawar Alwahida Indonesia applies 

the Sharia-based MLM to help people avoid the fraud in this business and do it 

based on Sharia.  

This research aims to determine Sharia-based MLM of HPAI agency 

based on the Fatwa DSN MUI No.75/DSN-MUI/VII/2019. This research is a 

qualitative research that uses techiques of collecting data such as field research, 

library research, interview and documentary study.  

The result of this study shows that based on Fatwa DSN MUI 

No.75/DSN-MUI/VII/2019, Sharia-based MLM applied in PT Herba Penawar 

Alwahida Indonesia agency system has not completely fulfilled the rule of law 

in DSN MUI’s fatwa due to a violation. It is about the lack of guidance to the 

downline. One of the factors that makes this violation happen is the upline’s 

excuse where they always justify their action that they do not guide the 

downline, so it influences other upline to do such violation.       

Keywords: DSN MUI, Multi Level Marketing, Sharia, Violation. 
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ABSTRAK 

 Perusahaan yang menerapkan pola bisnis Multi Level Marketing (MLM) 

Syariah sedang berkembang pesat. Bisnis MLM yang merupakan salah satu 

cabang direct selling adalah metode bisnis dengan cara melakukan penjualan 

produk barang dan juga jasa, yaitu jasa marketing bertingkat dengan imbalan 

berupa marketing fee. Dari realitas yang ada bahwa semakin menjamurnya bisnis 

MLM Syariah yang tidak jelas legalitasnya serta kehalalan produk dan sistem 

bisnisnya, maka lahirlah PT. Herba Penawar Alwahida Indonesia yang 

menerapkan sistem bisnis MLM Syariah agar masyarakat tidak dirugikan dalam 

melakukan bisnis MLM dan bermuamalah sesuai Syariat Islam.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian MLM Syariah 

dalam praktik keagenan HPAI menurut Fatwa DSN MUI No.75/DSN-

MUI/VII/2019. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data berupa field reseach, library reseach, 

interview serta studi  dokumentasi. 

 Adapun hasil dalam penelitian ini adalah implementasi keagenan PT 

Herba Penawar Alwahida Indonesia terhadap bisnis MLM Syariah menurut 

Fatwa DSN MUI No.75/DSN-MUI/VII/2019 belum memenuhi ketentuan 

hukum pada fatwa DSN MUI karena adanya pelanggaran yang terjadi. Adapun 

ketentuan yang dilanggar yaitu pada kewajiban pembinaan terhadap downline. 

Salah satu faktor penyebab terjadinya pelanggaran yaitu adanya alasan 

pembelaan diri dimana upline membenarkan tindakannya ketika ia tidak 

melakukan pembinaan terhadap downline, sehingga masih membuka peluang 

bagi upline lainnya untuk tidak melakukan pembinaan. 

Kata kunci: DSN MUI, Multi Level Marketing, Pelanggaran, Syariah. 

 

 


